


 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BELITONG UNESCO GLOBAL GEOPARK 

MENYUSURI WARISAN BUDAYA REMPAH  

DI TAMAN GEOLOGI BUMI BELITONG YANG MENDUNIA 

 

Tim Penulis: 

Shandra Rama Panji Wulung, Ayu Krishna Yuliawati,  

Cep Ubad Abdullah, Endah Fitriyani 

 

Desain Cover: 

Fawwaz Abyan  

 

Sumber Ilustrasi: 

www.pinterest.com  

 

Tata Letak: 

Handarini Rohana 

 

Editor: 

Aas Masruroh 

 

ISBN: 

978-623-500-289-7 

 

Cetakan Pertama: 

Juli, 2024 

 

Hak Cipta Dilindungi Oleh Undang-Undang 

by Penerbit Widina Media Utama 

 

Dilarang keras menerjemahkan, memfotokopi, atau memperbanyak sebagian atau 

seluruh isi buku ini tanpa izin tertulis dari Penerbit. 

 

PENERBIT: 

WIDINA MEDIA UTAMA 

Komplek Puri Melia Asri Blok C3 No. 17 Desa Bojong Emas 

Kec. Solokan Jeruk Kabupaten Bandung, Provinsi Jawa Barat 

 

Anggota IKAPI No. 360/JBA/2020 

Website: www.penerbitwidina.com 

Instagram: @penerbitwidina 

Telepon (022) 87355370 

 

http://www.pinterest.com/


 

iii 

PRAKATA 

 
Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas 

limpahan rahmat dan karunia-Nya sehingga buku berjudul "Belitong Unesco 

Global Geopark: Menyusuri Warisan Budaya Rempah di Taman Geologi Bumi 

Belitong yang Mendunia" dapat tersusun dan hadir di tangan para pembaca.  

Pulau Belitong, yang kini telah diakui sebagai UNESCO Global Geopark, 

menyimpan sejuta pesona dan kekayaan yang luar biasa. Keindahan alamnya 

yang memukau dengan formasi geologi yang unik serta kekayaan budaya 

yang terjaga dengan baik menjadikan Belitong sebagai destinasi wisata yang 

sangat menarik. Melalui buku ini, kami berupaya untuk membawa pembaca 

menyusuri jejak warisan budaya rempah yang telah menjadi bagian tak 

terpisahkan dari sejarah dan kehidupan masyarakat Belitong. 

Terima kasih kami sampaikan kepada semua pihak yang telah 

berkontribusi dalam penyusunan buku ini, Kami juga berharap buku ini dapat 

memberikan inspirasi dan manfaat bagi pembaca, baik sebagai referensi 

ilmiah, panduan wisata, maupun sebagai sarana untuk lebih mengenal dan 

menghargai kekayaan warisan budaya rempah di Belitong. 

Akhir kata, kami menyadari bahwa buku ini masih jauh dari sempurna. 

Oleh karena itu, saran dan masukan dari para pembaca sangat kami harapkan 

untuk perbaikan dan penyempurnaan di masa yang akan datang. Semoga 

buku ini dapat menjadi sumbangsih nyata dalam upaya pelestarian dan 

pengembangan Belitong sebagai UNESCO Global Geopark yang mendunia. 

 

 

Bandung, Agustus  2023 
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BAB 1 

KEKAYAAN GEOLOGI BELITONG  

YANG BERHARGA 

 
A. UPAYA KONSERVASI TANAH BELITONG 

Penetapan Belitong UNESCO Global Geopark pada 15 April 2021 menjadi 

langkah awal dalam upaya pelestarian warisan bumi di wilayah Pulau Belitung 

dan pulau-pulau kecil di sekitarnya. Keanekaragaman geologi di Pulau 

Belitung dan sekitarnya menjadi basis pengembangan geowisata yang 

bertumpu pada aspek konservasi, edukasi, dan pertumbuhan ekonomi 

masyarakat setempat dalam menunjang terwujudnya pembangunan 

berkelanjutan (Yuliawati et al., 2019). Selain keanekaragaman geologi Pulau 

Belitung, keterkaitannya dengan keanekaragaman hayati dan budaya dinilai 

berperan penting dalam terwujudnya Belitong UNESCO Global Geopark. 

Letaknya di jalur perdagangan bersejarah yang dikenal dengan jalur rempah, 

Pulau Belitung telah dikunjungi berbagai bangsa di dunia yang dibuktikan 

dengan adanya warisan budaya yang tersebar di Pulau Belitung dan 

sekitarnya (Ariwibowo, 2017).  

Lada sebagai komoditas unggulan menjadikan Pulau Belitung dilalui oleh 

jalur perniagaan dan jaringan rempah di masa lalu dan menjadi alat tukar 

ideal setara dengan emas (Atqa, 2021). Selain lada, terdapat warisan budaya 

lainnya yang terinspirasi dari jalur rempah, meliputi tradisi (baju adat dan 

tarian), kerajinan (batik motif daun sempur), kuliner (Ikan Gangan dan Aik 

Secang), situs-situs cagar budaya (Kelenteng Hok Tek Che, Vihara Burung 

Mandi, dan Kelenteng Dewi Kwam Im) (Andriana, 2020). Keberadaan warisan 

budaya rempah menjadi daya tarik bagi wisatawan yang berkunjung ke 

Belitong UNESCO Global Geopark, sehingga pemerintah Kabupaten Belitung 

Timur menggelar acara Jelajah Pesona Jalur Rempah Belitung Timur 2020.  

Daya tarik wisata berbasis warisan budaya rempah mampu memicu 

pelestarian budaya dan menciptakan identitas destinasi pariwisata, salah 

satunya melalui pengembangan jalur wisata tematik yang disesuaikan dengan 

kondisi wilayahnya (Jolliffe, 2014a, 2014b). Pengembangan destinasi 

pariwisata rempah dapat dilakukan melalui perancangan jalur wisata tematik, 

terutama jalur geowisata (Finzi et al., 2019). Adanya pandemi Covid-19, 

pariwisata rempah menjadi salah satu bentuk wisata ceruk yang sedang 

berkembang (Rogerson & Rogerson, 2021). Aktivitas pariwisata rempah telah 

berkembang dan diaplikasikan di negara-negara penghasil rempah, seperti 

India, Sri Lanka, Guatemala, Meksiko, dan Jamaika (Nair & Mohanty, 2021). Di 



 

 

 

BAB 2 

BUDAYA DAN PARIWISATA  
 

 

A. UNESCO GLOBAL GEOPARKS  

Belitong UNESCO GLOBAL GEOPARK (UGGp) sebagai bagian dari 

kepariwisataan dan kebudayaan nasional, dalam upaya pengembangan jalur 

geowisata berbasis warisan budaya rempah mengacu pada kebijakan 

kepariwisataan dan kebudayaan yang telah ditetapkan pada tingkat Nasional. 

Dokumen kebijakan-kebijakan tersebut diatur dalam beberapa peraturan 

perundangan.  

 

 
Geosite Tanjung Kelayang, Belitong UNESCO Global Geopark 

Sumber: Dokumentasi Survei (2021) 

 

1. Amanat Pembangunan Kepariwisataan Nasional dalam Menunjang 

Pengembangan Geopark 

a. Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 Tentang Kepariwisataan 

Dokumen peraturan ini menjadi dasar hukum utama pembangunan  



 

 

 
BAB 3 

WARISAN BUDAYA REMPAH BELITONG 

 
 

A. SEJARAH JALUR REMPAH DI BELITONG UNESCO GLOBAL GEOPARK 

Jejak jalur rempah Provinsi Kepulauan Bangka Belitung menjadi bagian 

yang tidak terpisahkan dari jalur rempah nusantara. Di sisi lain, adanya jalur 

perdagangan global pada masa lalu memberikan keragaman budaya di Pulau 

Belitung dan berperan dalam menghidupkan peran masyarakatnya. Di Pulau 

Belitung, khususnya di Belitung Timur, bukti-bukti warisan budaya rempah 

ditandai dengan adanya pelayaran dan perniagaan dari pelaut-pelaut yang 

berasal dari berbagai bangsa di dunia. Hal tersebut diindikasikan dengan 

adanya temuan warisan budaya benda dari bawah laut seperti keramik yang 

hingga saat ini masih dapat ditemui di Galeri Maritim Belitung Timur (Novita, 

2014).  

Aktivitas perdagangan, atau masyarakat di Belitong UGGp menyebutnya 

dengan istilah Urang Dagang, menjadi kegiatan pada jalur rempah dari 

berbagai daerah di nusantara dengan melakukan jual beli melalui cara tukar 

menukar dengan hasil alam. Salah satu hasil alam yang diperdagangkan di 

Belitung UGGp pada masa itu adalah lada (sahang). Perdagangan lada di 

Pulau Belitung telah ada jauh sebelum adanya kedatangan Hindia Belanda di 

Pulau Belitong pada tahun 1851. Lada di Pulau Belitung telah ditanam secara 

tumpang sari pada ladang-ladang masyarakat Ketika Pulau Belitong masih 

dibagi ke dalam beberapa ngabehi (Zulfiandi & Guna, 2021). 

Pelabuhan Buding diyakini sebagai pelabuhan kecil yang menjadi pintu 

gerbang perdagangan rempah seperti lada dan damar kepada berbagai 

bangsa. Pelabuhan Buding sempat berganti nama menjadi Pelabuhan Sri, dan 

saat ini dikenal dengan Pelabuhan Puding. Selain produk rempah, masyarakat 

Belitong saat itu menjual juga produk olahan besi, seperti pahat dan parang. 

Sementara itu, dari perspektif warisan budaya rempah tak benda, adanya 

jalur rempah memberikan keragaman budaya bagi masyarakat Belitong, 

seperti Gambus dan Seni Hadrah. Selain itu terdapat Seni Hadrah Gendang 

Empat yang menjadi salah satu warisan budaya rempah di Belitong yang 

dibawa oleh orang Melayu Kalimantan. Masyarakat wilayah selatan Pulau 

Belitung menyebut Hadrah Gendang Empat dengan istilah Hadrah 

Kendawang. 



 

 

 

BAB 4 

JALUR GEOWISATA BERBASIS  

WARISAN BUDAYA REMPAH 

 
 

A. PERWILAYAHAN PARIWISATA BELITONG UNESCO GLOBAL 

GEOPARK 

Jalur geowisata berbasis rempah mengacu pada kondisi fisik wilayah di 

Belitong UGGp, interpretasi warisan budaya rempah Belitong UGGp, dan 

penetapan posisi geografis dari warisan budaya rempah. Pembahasan pada 

bab ini mencakup perwilayahan pariwisata, inventarisasi daya tarik geowisata, 

dan perancangan jalur geowisata berbasis rempah. Perancangan jalur 

geowisata perlu memperhatikan kondisi geografis Belitong dan arahan 

kebijakan yang telah dilakukan yang bertujuan untuk mempermudah 

merancang jalur geowisata.  

 

 
Pulau Lengkuas, Belitong UNESCO Global Geopark 

Sumber: Dokumentasi Survei (2021) 

 

Perwilayahan pariwisata menjadi salah satu upaya dalam menganalisis 

kondisi geografis Belitong yang disintesiskan dengan kebijakan pembangunan 

kepariwisataan setempat. Perwilayahan pariwisata meliputi aspek kawasan 
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